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ABSTRAK 
 

Memperoleh laba setinggi-tingginya merupakan tujuan utama berdirinya suatu bisnis industri 

agar kelangsungan hidup industri tersebut dapat dipertahankan. Industri atau perusahaan memerlukan 

informasi keuangan yang telah dimuat dalam laporan keuangan untuk mengetahui kinerja keuangan. 

Kinerja keuangan suatu industri bisa dianalisis menggunakan rasio keuangan. Tujuan dari penelitian 

adalah untuk menganalisis seberapa besar tingkat pengaruh rasio keuangan terutama Current Ratio, 

Total Assets Turnover, Debt to Equity Ratio, Return on Asset terhadap pertumbuhan laba industri 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. 

Populasi penelitian adalah semua perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI dalam kurun 

waktu 2014-2016 sebanyak 145 perusahaan. Pendekatan yang dilakukan kali ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan menggunakan teknikexpost facto. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara purposive sampling. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, diperoleh 

sampel sebanyak 11 sampel perusahaan. Sumber data diperoleh dengan mengakses website resmi BEI 

yaitu www.idx.co.id. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 

Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa (1) Current Ratio, 

Total Assets Turnover dan Return on Asset secara parsial berpengaruh signifikan positif terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016, sedangkan 

Debt to Equity Ratio secara parsial berpengaruh signifkan negatif terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016. (2) Current Ratio, Total Assets 

Turnover, Debt to Equity Ratio dan Return on Asset secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016. 

 

Kata Kunci  : Pertumbuhan Laba, Current Ratio, Total Assets Turnover, Debt To Equity Ratio, 

Return On Asset 
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I. LATAR BELAKANG 

Industri manufaktur merupakan suatu 

industri yang di dalamnya terdiri dari 

proses pengolahan barang-barang mentah 

menjadi barang jadi siap konsumsi untuk 

selanjutnya dipasarkan kepada masyarakat 

umum (konsumen). Perusahaan 

manufaktur memiliki perbedaan dengan 

perusahaan dagang maupun jasa, karena 

didalam perusahaan manufaktur terdapat 

proses mengolah barang mentah menjadi 

barang jadi. Perusahaan manufaktur sendiri 

terbagi atas tiga bidang utama yaitu bidang 

industri dasar kimia, bidang aneka industri 

dan bidang industri barang dan konsumsi. 

Perkembangan industri manufaktur di 

Indonesia sekarang sudah begitu pesat.  

Perusahaan manufaktur juga merupakan 

perusahaan yang memiliki aktifititas 

produksi besar yang mengindikasikan 

bahwavolume produksi yang dihasilkan 

pun jugaakan besar. Perusahaan memiliki 

volume produksi besar berarti bahwa 

perusahaan tersebut juga memiliki tingkat 

penjualan atau pendapatan yang tinggi 

sehingga laba yang diperoleh pun jugaakan 

tinggi. Akan tetapi, laba yang besar tentu 

saja belum menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut telah bekerja secara 

efisien. Perusahaan diharapkan harus 

selalu merencanakan kegiatan-kegiatan 

yang dapat memajukan perusahaannya. 

Suatu perusahaan juga memerlukan 

informasi keuangan yang telah dimuat 

dalam laporan keuangan untuk mengetahui 

bagaimana kinerja keuangan perusahaan. 

Kinerja keuangan suatu industri bisa 

dianalisis menggunakan rasio keuangan. 

Analisis rasio keuangan bermanfaat untuk 

memprediksi laba di masa mendatang.  

Menurut Wardiah (2013:282), laba 

merupakan “indikator yang penting dari 

laporan keuangan yang memiliki berbagai 

kegunaan. Laba umumnya dipakai sebagai 

dasar untuk mengambil keputusan 

investasi”. Informasi laba sangat penting 

digunakan untuk memprediksi dan 

memperkirakan pertumbuhan laba. 

Menurut Harahap (2011:141),  menyatakan 

pertumbuhan laba sebagai rasio yang 

menunjukkan kinerja suatu industri dalam 

meningkatkan laba bersih dibandingkan 

tahun sebelumnya. Pertumbuhan laba 

dipengaruhi beberapa faktor antara lain: 

besarnya perusahaan, umur perusahaan, 

tingkat hutang perusahaan, tingkat 

penjualan serta perubahan laba tahun 

sebelumnya. Harahap (2011:141), rumus 

perhitungan pertumbuhan laba adalah: 

 

 

Dimana: 

     = pertumbuhan laba 

Yit = laba perusahaan tahun ke t 

Yit-1 = laba perusahaan tahun 

sebelumnya  

 

    =
   − (   − 1)

   − 1
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Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan laba tersebut dapat dilihat 

melalui analisis rasio keuangan. Pada 

penelitian ini peneliti lebih fokus 

membahas rasio keuangan yang terdiri dari 

rasio likuiditas, aktivitas, solvabilitas atau 

leverage dan profitabilitas.  

Menurut Fred dalam buku Kasmir 

(2016:129), rasio likuiditas merupakan 

rasio untuk menganalisis bagaimana 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Salah satu rasionya 

yang dipakai dalam penelitian ini yaitu 

current ratio. Menurut Fahmi (2012:66), 

current ratio secara ringkas diartikan 

sebagai kemampuan suatu perusahaan 

memenuhi utang jangka pendeknya. 

Rumus yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah rumus menurut Fahmi (2012:66), 

yaitu: 

Aktiva lancar 

Current ratio = 

Utang lancar 

Nilai current ratio yang rendah 

menunjukkan likuiditas jangka pendek 

rendah, akan tetapi current ratio yang 

tinggi akan mempunyai pengaruh yang 

buruk terhadap profitabilitas perusahaan 

karena terhambat berputarnya modal kerja 

dan banyaknya dana menganggur dana 

menganggur yang pada akhirnya dapat 

mengurangi kemampuan laba perusahaan 

sehingga pertumbuhan labapun dapat 

menurun dari tahun sebelumnya. Jenis 

rasio keuangan yang kedua adalah rasio 

aktivitas. 

Menurut Hanafi (2016:38), rasio 

aktivitas secara ringkas diartikan sebagai 

rasio yang mengukur seberapa besar 

efisiensi perusahaan dalam menggunakan 

asetnya. Salah satu rasio aktivitas yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah total 

assets turnover. Menurut Horne dan 

Wachowic (2012:180), total assets 

turnover dimaknai dengan rasio yang 

menunjukkan sebera efektif perusahaan 

menggunakan seluruh aktivanya untuk 

menghasilkan penjualan. Rumus total 

assets turnover yaitu penjualan dibagi total 

aset.  

 Penjualan 

Total Assets Turnover  = 

 Total Aset 

Nilai total assets turnover yang besar 

mengindikasikan bahwa perusahaan 

menghasilkan penjualan dengan lebih 

sedikit aktiva yang diinvestasikan. Berarti 

bahwa rasio total assets turnover 

membaik, maka otomatis pendapatan yang 

diperoleh perusahaan akan meningkat. 

Lalu rasio ketiga yang dipakai adalah rasio 

solvabilitas. 

Menurut Munawir (2010:331), rasio 

solvabilitas atau leverage adalah rasio 

untuk menganalisis seberapa besar hutang 

yang dipakai untuk mendanai perusahaan. 

Rasio solvabilitas yang digunakan adalah 

debt to equity ratio. Menurut Kasmir 

(2016:156), mengartikan debt to equity 
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ratio sebagai rasio yang digunakan untuk 

menilai hutang dengan modal sendiri. 

Menurut Kasmir (2016:156), debt to equity 

ratio dihitung dengan cara: 

  Total Utang 

Debt to Equity Ratio  = 

  Modal Sendiri 

Debt to equity ratio di dalam suatu 

perusahaan tinggi berarti hutang yang 

digunakannya pun juga tinggi. Debt to 

equity ratio tinggi berisiko sangat tinggi 

apabila perusahaan tersebut tidak mampu 

melunasi hutang-hutangnya karena akan 

mempengaruhi kegiatan operasional 

perusahaan, sehingga laba yang dihasilkan 

pun juga dapat menurun dari tahun 

sebeblumnya.  

Rasio keuangan terakhir yang 

dipakaiyaitu rasio profitabilitas. Menurut 

Harahap (2011:304), mengartikan rasio 

profitabilitas sebagai rasio yang mengukur 

kinerja perusahaan dalam memperoleh laba 

berdasarkan kemampuan yang bersumber 

pada aktivitas penjualan, kas, modal, 

jumlah karyawan, jumlah cabang, dan 

sebagainya. Rasio yang dipakai adalah 

return on asset. Menurut Hanafi (2016:42), 

return on asset mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba 

bersih berdasarkan aset yang digunakan. 

Menurut Hanafi (2016:42), retun on asset 

dapat dihitung dengan cara membagi laba 

bersih dengan total aset.  

 

 

Laba Bersih 

Return on asset = 

Total Aset 

Nilai return on asset yang tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan semakin 

baik dalam hal efektivitas dan efisiensi 

pengelolaan aset. Ini mengartikan bahwa 

suatu perusahaan berupaya meningkatkan 

penjualan atau pendapatan sehingga laba 

yang dihasilkan pun jugaakan mengalami 

peningkatan. 

Tujuan yang ingin diperoleh dri 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan 

menganalisis : 

1. Pengaruh secara parsial antara current 

ratio terhadap pertumbuhan laba pada 

industri manufaktur yang terdaftar di 

BEI tahun 2014-2016. 

2. Pengaruh secara parsial antara total 

assets turnover terhadap pertumbuhan 

laba pada industri manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2014-2016. 

3. Pengaruh secara parsial antara debt to 

equity ratio terhadap pertumbuhan laba 

pada industri manufaktur yang terdaftar 

di BEI tahun 2014-2016. 

4. Pengaruh secara parsial antara return 

on asset terhadap pertumbuhan laba 

pada industri manufaktur yang terdaftar 

di BEI tahun 2014-2016. 

5. Pengaruh secara simultan antara 

current ratio, total assets turnover, 

debt to equity ratio dan return on asset 

terhadap pertumbuhan laba pada 
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industri manufaktur yang terdaftar di 

BEI tahun 2014-2016. 

 

II. METODE 

Pendekatan yang digunakan kali ini 

adalah pendekatan kuantitatif 

menggunakan metode expost facto. 

Menurut Indriantoro dan Supomo 

(2014:27), teknik expost facto merupakan 

“tipe penelitian terhadap data yang 

dikumpulkan setelah terjadinya suatu fakta 

atau peristiwa, penelitian expost facto 

bertujuan untuk mengekspose kejadian – 

kejadian yang berlangsung”. 

Populasi penelitian ini adalah semua 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI dalam kurun waktu 2014-2016 

sebanyak 145 perusahaan. Pengambilan 

sampel dari penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling. Dari teknik 

purposive samplingini didapat sampel 

sebanyak 11 perusahaan. 

Adapun kriteria pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.1 

Kriteria Pengambilan Sampel 

 

Sumber data dalam penelitian ini 

merupakan data sekunder yang diperoleh 

dengan mengakses situs resmi BEI yaitu 

www.idx.co.id. Alat analisis data yang 

dipakai adalah analisis regresi linier 

berganda. Analisis regresi digunakan untuk 

menguji atau mengetahui apakah 

berpengaruh atau tidak antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Normal Probability Plot 

Sumber: Data sekunder, diolah. 

No. Kriteria Sampel Jumlah 

1. Perusahaan manufaktur 

yang tercatat di BEI 

selamatahun 2014-2016 

145 

2. Perusahaan manufaktur 

yang tidak mencantumkan 

laporan keuangan secara 

berturut – turut tahun 

2014-2016 

(14) 

3. Perusahaan manufaktur 

yang tidak mengalami 

pertumbuhan laba positif 

selama tahun penelitian 

2014-2016 

(120) 

 Jumlah perusahaan yang 

diteliti 
11 

 Jumlah sampel (11x3) 33 

http://www.idx.co.id/
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Berdasarkan analisis grafik diatas 

menunjukkan distribusi dataadalah 

normal. Hal ini ditunjukkan oleh 

gambar tersebut yang sudah memenuhi 

dasar pengambilan keputusan, yaitu 

data tersebar disekeliling garis diagonal 

dan arahnya mengikuti garis diagonal 

yang mengindikasikan bahwa distribusi 

pola normal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Normalitas 

Tabel 3.1 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 3.1 dapat 

dilihat bahwa nilai variabel tolerance 

CR sebesar 0,466, TATO sebesar 

0,444, DER sebesar 0,743 dan ROA 

sebesar 0,329 yang lebih besar dari 

0,10. Hasil perhitungan VIF CR 

sebesar 2,147,TATO sebesar 2,251, 

DER sebesar 1,346 dan ROA sebesar 

3,036 yang lebih kecil dari 10 dengan 

demikian dalam model ini tidak ada 

masalah multikolinieritas. 

 

 

 

 

3. Uji Autokorelasi 

Tabel 3.2 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai 

DW hitung lebih besar dari (du) = 

1,729 dan kurang dari 4 – 1,729 (4-du) 

= 2,271 atau dapat dilihat pada tabel 

4.8 yang menunjukkan du < d < 4 – du 

atau 1,729 < 1,844 < 2,271, sehingga 

model regresi tersebut sudah bebas dari 

masalah autokorelasi. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 

Grafik Scatterplot 

Sumber: Data sekunder, diolah. 

Berdasarkan gambar 3.2 yang 

ditunjukkan oleh grafik scatterplot 

dapat dilihat bahwa titik-titik tersebar 

tidak beraturan serta menyebar baik 

diatas maupun dibawah angka 0 pada 

sumbu Y. Dan ini menunjukkan bahwa 

model regresi ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
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5. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 3.3 

Hasil Analisis Regresi Linear 

Berganda 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 3.3 di atas, 

maka didapat persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut: 

 

 

Persamaan Regresi Linier 

berganda pada tabel 3.4 di atas 

menunjukkan interpretasi sebagai 

berikut: 

a. Konstanta = 0,643 

Nilai tersebut mengindikasikan 

bahwa jika CR, TATO, DER dan 

ROA bernilai konstan atau tetap, 

maka pertumbuhan laba sebesar 

0,643. 

b. Koefisien X1 = 0,278 

Nilai tersebut mengindikasikan 

bahwa setiap CR mengalami 

kenaikan 1 (satu) persen dengan 

asumsi bahwa TATO, DER dan 

ROA konstan atau tetap, maka akan 

menaikkan pertumbuhan laba 

sebesar 0,278 persen. 

c. Koefisien X2 = 0,248 

Nilai tersebut mengindikasikan 

bahwa setiap TATO mengalami 

kenaikan 1 (satu) persen dengan 

asumsi bahwa CR, DER dan ROA 

konstan atau tetap, maka akan 

menaikkan pertumbuhan laba 

sebesar 0,248 persen. 

d. Koefisien X3 = -0,193 

Nilai tersebut mengindikasikan 

bahwa setiap DER mengalami 

kenaikan 1 (satu) persen dengan 

asumsi bahwa CR, TATO dan 

ROA konstan atau tetap, maka akan 

menurunkan pertumbuhan laba 

sebesar 0,193 persen. 

e. Koefisien X4 = 0,382 

Nilai tersebut mengindikasikan 

bahwa setiap ROA mengalami 

kenaikan 1 (satu) persen dengan 

asumsi bahwa CR, TATO dan DER 

konstan atau tetap, maka akan 

menaikkan pertumbuhan laba 

sebesar 0,382 persen. 

6. Koefisien Determinasi 

Tabel 3.5 

Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis pada 

tabel 3.5 diperoleh nilai Adjusted R
2 

sebesar 0,796 atau 0,796 x 100% = 

79,6%. Dengan demikian menunjukkan 

bahwa CR, TATO, DER dan ROA 

mampu menerangkan pertumbuhan 

Y = 0,643 + 0,278X1 + 0,248X2 - 0,193X3  

+  0,382X4 + e 
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laba sebesar 79,6% dan sisanya yaitu 

sebesar 21,4% tersebut dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak digunakan 

dalam penelitian ini. 

7. Pengujian Hipotesis Secara Parsial 

(Uji t) 

Tabel 3.6 

Hasil Uji t (Parsial) 

 

 

 

 

 

Pengujian secara parsial 

menggunakan uji t (pengujian 

signifikansi secara parsial) 

dimaksudkan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh CR (X1), 

TATO (X2), DER (X3), ROA (X4) 

secara individual terhadap 

pertumbuhan laba (Y). Berdasarkan 

tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi CR (X1) yaitu sebesar 

0,021, TATO (X2) sebesar 0,030, DER 

(X3) sebesar 0,027, ROA (X4) sebesar 

0,028 yang mana nilai tersebut lebih 

kecil dari dari taraf signifikan yaitu 

0,05 sehingga CR (X1), TATO (X2), 

DER (X3), ROA (X4) secara parsial 

atau individual berpengaruh 

secarasignifikan terhadap pertumbuhan 

laba. 

 

 

8. Pengujian Hipotesis Secara Simultan 

(Uji F) 

Tabel 3.7 

Hasil Uji F (Simultan) 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji 

F pada SPSS for windows versi 23 

dalam tabel 3.7 diperoleh nilai 

signifikan adalah 0,000. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai signifikan 

variabel CR (X1), TATO (X2), DER 

(X3), dan ROA (X4) < 0,05 yang berarti 

H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil dari 

pengujian simultan ini adalah CR (X1), 

TATO (X2), DER (X3) dan ROA (X4) 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. 

9. Pembahasan 

a. Current Ratio terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil pengujian 

yang telah dilakukan menggunakan 

uji t, memperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,021 yang mana nilai 

tersebut besarnya lebih kecil dari 

taraf signifikan 0,05. Sehingga H0 

ditolak sedangkan Ha diterima dan 

mempunyai nilai koefisien beta 

sebesar 0,278. Dengan demikian 

kesimpulannya adalah current ratio 

mempunyai pengaruh signifikan 

positif terhadap pertumbuhan laba 
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perusahaan manufaktur. Hal ini 

diartikan bahwa perusahaan 

manufaktur memiliki kemampuan 

memenuhi kewajiban jatuh 

temponya yang memberikan 

jaminan tersedianya modal kerja. 

Perusahaan manufaktur sebagai 

perusahaan yang mempunyai 

kegiatan produksi yang besar tentu 

saja mempunyai proporsi aset lancar 

yang tinggi juga. Perusahaan 

manufaktur sudah mampu bekerja 

secara optimal dalam mengelola aset 

lancarnya sehingga modal kerja 

dapat dioperasikan secara efisien 

dan tidak ada dana yang 

menganggur. Modal kerja dapat 

digunakan untuk mendukung 

kegiatan operasional perusahaan, 

sehingga laba yang dihasilkan pun 

dapat meningkat. 

Hasil dalam penelitian ini 

sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Munte dan 

Sitanggang (2016) yaitu current 

ratio mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan 

laba. 

b. Total Assets Turnover terhadap 

pertumbuhan laba 

Berdasarkan hasil pengujian 

yang telah dilakukan menggunakan 

uji t, memperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,030 yang mana nilai 

tersebut lebih kecil dari taraf 

signifikan 0,05. Sehingga H0 ditolak 

sedangkan Ha diterima dan 

mempunyai nilai koefisien beta 

sebesar 0,248. Dengan demikian 

kesimpulannya adalah total asset 

turnover mempunyai pengaruh 

signifikan positif terhadap 

pertumbuhan laba. Hal ini dapat 

diartikan bahwa perusahaan 

manufaktur telah bekerja secara 

efektif dan efisien dalam 

menghasilkan penjualan yang lebih 

banyak dengan menginvestasikan 

lebih sedikit aktiva. Penjualan 

perusahaan tinggi mengindikasikan 

bahwa pendapatan meningkat 

sehingga laba yang diperoleh pun 

juga dapat meningkat. 

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Riana dan Diyani (2016) bahwa 

total assets turnover mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

c. Debt to Equity Ratio terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil pengujian 

yang telah dilakukan menggunakan 

uji t, memperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,027 yang mana nilai 

tersebut lebih kecil dari taraf 

signifikan 0,05. Sehingga H0 ditolak 

sedangkan Ha diterima dan 
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mempunyai nilai koefisien beta 

sebesar -0,193. Dengan demikian 

kesimpulannya adalah debt to equity 

ratio mempunyai pengaruh 

signifikan negatif terhadap 

pertumbuhan laba, ini menunjukkan 

jika debt to equity ratio perusahaan 

manufaktur mengalami peningkatan 

sehingga akan berdampak terhadap 

laba perusahaan yang akan 

menurun. Perusahaan manufaktur 

sebagai perusahaan yang memiliki 

jumlah penjualan tinggi tentu saja 

akan berpengaruh terhadap tingkat 

perolehan laba yang tinggi juga. 

Namun perusahaan manufaktur 

cenderung memakai laba tersebut 

untuk membiayai tingginya tingkat 

hutang dalam jangka panjang. 

Sehingga laba perusahaan yang 

dipakai untuk membiayai tingginya 

tingkat hutang dan besarnya beban 

bunga dalam jangka panjang 

mengakibatkan penurunan 

pertumbuhan laba. 

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Rantika dan Budiarti (2016) 

bahwa debt to equity ratio 

mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. 

d. Return on Asset terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil pengujian 

yang telah dilakukan menggunakan 

uji t, memperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,028 yang mana nilai 

tersebut lebih kecil dari taraf 

signifikan 0,05. Sehingga H0 ditolak 

sedangkan Ha diterima dan 

mempunyai nilai koefisien beta 

sebesar 0,382. Dengan demikian 

kesimpulannya adalah return on 

asset mempunyai pengaruh 

signifikan positif terhadap 

pertumbuhan laba, karena return on 

assetyang tinggi pada perusahaan 

manufaktur menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut semakin baik 

dalam hal efektifitas dan efisiensi  

pengelolaan aset. Perusahaan 

manufaktur dengan kegiatan 

produksi besar tentu saja memiliki 

proporsi set yang besar juga. 

Dengan membaiknya pengelolaan 

aset di dalam perusahaan 

manufaktur, ini berarti bahwa 

perusahaan-perusahaan tersebut 

berupaya memaksimalkan penjualan 

maupun pendapatan yang diperoleh 

selama satu periode sehingga 

pertumbuhan labapun juga 

meningkat. 

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Bionda  dan Mahdar (2017) 

bahwa return on asset mempunyai 
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pengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

e. Current Ratio, Total Assets 

Turnover, Debt to Equity Ratio dan 

Return on Assets terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil pengujian 

yang telah dilakukan menggunakan 

uji F, memperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,000 yang mana nilai 

tersebut lebih kecil dari taraf 

signifikan 0,05. Sehingga H0 ditolak 

sedangkan Ha diterima, dengan 

demikian kesimpulannya adalah 

secara simultan current ratio, total 

assets turnover, debt to equity ratio 

dan return on asse tmempunyai 

pengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Nilai Adjusted R 

Squarediperoleh sebesar 79,6% 

mengindikasikan bahwa keempat 

variabel dalam penelitian ini mampu 

menerangkan pertumbuhan laba 

sebesar 79,6% dan sisanya yaitu 

sebesar 21,4% dijelaskan oleh faktor 

lain yang tidak dikaji dalam 

penelitian ini.  

 

IV. PENUTUP 

1. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan 

pembahasan pada penelitian ini, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

a. Secara parsial current ratio 

mempunyai pengaruh signifikan 

positif terhadap pertumbuhan laba 

pada industri manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2014-2016. 

b. Secara parsial total assets turnover 

mempunyai pengaruh signifikan 

positif terhadap pertumbuhan laba 

pada industri manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2014-2016. 

c. Secara parsial debt to equity ratio 

mempunyai pengaruh signifikan 

negatif terhadap pertumbuhan laba 

pada industri manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2014-2016. 

d. Secara parsial return on assets 

mempunyai pengaruh signifikan 

positif terhadap pertumbuhan laba 

pada industri manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2014-2016. 

e. Secara simultan current ratio, total 

assets turnover, debt to equity ratio 

dan return on assets mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI 

tahun 2014-2016. 

2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan dalam penelitian ini, maka 

saran yang bisa diberikan adalah 

sebagai berikut: 
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a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang 

bermanfaat serta menambah referensi 

kepada peneliti lainnya mengenai 

current ratio, total assets turnover, 

debt to equity ratio dan return on 

asset pada perusahaan manufaktur. 

b. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan maupun 

pengetahuan yang bermanfaat dalam 

pengambilan keputusan investasi. 

Diharapkan juga dalam pengambilan 

keputusan investasi bukan hanya 

memperhatikan data mengenai 

current ratio, total assets turnover, 

debt to equity ratio, return on asset 

saja, tetapi juga mengandalkan 

faktor-faktor lain yang berhubungan 

dengan pertumbuhan laba. 

c. Bagi Emiten 

Perusahaan diharapkan lebih 

meningkatkan kemampuan 

memenuhi kebutuhan jangka 

pendeknya dan mempertahankan 

porsi utangnya yang digunakan 

untuk mendanai perusahaan agar 

dapat meningkatkan laba. Laba 

tinggi diharapkan deviden yang 

dibagikan pun jugaakan meningkat. 

Sehingga investoir akan semakin 

tertarik untuk menanamkan 

modalnya 
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